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Abstrak 
 

Lembaga kesejaheraan anak (LKSA) atau yang lebih dikenal dengan panti asuhan 
merupakan salah satu lembaga yang cukup banyak ditemui di kota besar yang ada di 
Indonesia seperti Pekanbaru. Kehadiran lembaga ini cukup strategis dalam menampung 
anak-anak yatim dan anak yang kurang beruntung dari segi ekonomi. Sebagian besar 
lembaga ini dikelola oleh pihak swasta dan tidak jarang sistem pengelolaan atau manajemen 
yang diterapkan berbasis pada kekeluargaan dan mengandalkan partisipasi masyarakat. Di 
Pekanbaru, As-Sohwah menjadi salah satu LKSA yang menampung sekitar kurang lebih 50 
anak yang terdiri dari anak yatim dan anak dengan keterbatasan ekonomi keluarga. 
Kehadiran mereka dalam lembaga tersebut perlu untuk diperhatikan tidak hanya dengan 
memberikan kebutuhan sandang ataupun pangan. Kebutuhan akan pengembangan 
kreativitas, minan dan bakat juga demikian penting sehingga pada saat beranjak dewasa 
mereka memiliki bekal yang dapat digunakan dalam mengambil peran di masyarakat. Inilah 
yang menjadi tujuan dilaksanakannya pelatihan pengembangan motivasi dan kreativitas 
bagi anak-anak di LKSA As-Sohwah. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu pihak 
pengelola lembaga dalam melakukan pembinaan terhadap insan yang ada di lembaga 
tersebut. 
 
Kata Kunci: Motivasi Wirausaha; Kreativitas Wirausaha 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Di Indonesia, jumlah anak terlantar diperkirakan sekitar 3,5 juta dan inipun masih 

terbatas pada kelompok anak-anak yatim piatu dan antara mereka belum semua 
bisa dijangkau pelayanan sosial (Sutinah, 2020). Anak-anak terlantar, fakir miskin, 
dan yatim pitu merupakan masalah nasional yang perlu segera mendapatkan 
perhatian dengan pembinaan mental dan pengembangan agar potensi mereka 
dapat tergali dan dimanfaatkan dalam proses pembangunan bangsa (Ruhimatullah, 
2018). 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) merupakan salah suatu lembaga 
yang bertugas dan bertanggung jawab memberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
ke anak-anak kurang beruntung dari segi ekonomi melalui penyantunan/ pelayanan 
pengganti orang tua atau wali untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental dan 
sosialnya. Kegiatan penyantunan yang dilakukan LKSA diharapkan dapat 
memberikan kesempatan yang memadai bagi pengembangan kepribadian anak 
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sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi bangsa yang akan 
turut serta aktif dalam pembangunan nasional.  

Meskipun LKSA menjadi lembaga yang bertanggung jawab dalam melakukan 
pembimbingan kepada anak yatim, terlantar dan fakir miskin, namun partisipasi 
masyarakat eksternal khsusnya lembaga pendidikan di tingkat universitas dalam hal 
ini juga sangat diperlukan. Melihat berbagai kasus bahwa anak-anak binaan di LKSA 
cukup beragam sehingga penangannanya juga membutuhkan pendekatan yang 
berbeda-beda. Kehadiran lemabaga pendidikan (dosen) melalui kegiatan 
pengabdian diharapkan dapat memberikan warna tersendiri dalam membangkitkan 
semangat dan kreativitas anak-anak binaan khususnya dalam berwirausaha.  

Untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha bagi kalangan anak binanaan di 
LKSA As-Shohwah, maka penting untuk memberikan informasi mengenai 
keuntungan yang dapat diperoleh dalam kegiatan berwirausaha. Bagi sebagian 
besar masyarakat Indonesia, pemahaman tentang kewirausahaan dianggap sebagai 
bakat, sesuatu yang sudah menjadi bakat sejak lahir, sehingga keinginan 
mengembangkan diri melalui proses pembelajaran sering diabaikan (Aidha, 2016). 
Kondisi ini sepenuhnya tidak benar karena motivasi dan kreativitas merupakan 
kemampuan seseorang untuk menuangkan ide dan gagasan melalui berfikir kreatif 
menciptakan sesuatu yang menuntut pemusatan, perhatian, kemauan, kerja keras 
dan ketekunan (Handranata, 2018) yang diperoleh dari proses pembelajaran 

 
 

2. METODE 
 
Kegiatan ini dilakukan pada hari Selasa 9 Februari 2021 di LKSA As-Shohwah.  

Adapun metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan dua pendekatan. 
Pendekatan pertama adalah memberikan pemaparan tentang peluang menjadi 
seorang wirausaha. Disini pemateri akan menjelaskan beberapa keutamaan menjadi 
wirausahawan baik secara ekonomi maupun berdasarkan sudut pandang religius.  

Pendekatan kedua dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah praktik langsung. 
Praktik ini dilakukan untuk memaksimalkan interaksi dengan para peserta dan 
sehingga mereka dapat lebih aktif menuangkan kreatifitas yang dimiliki selama 
pembelajaran berlangsung., kemudian dilakukan diskusi serta tanya jawab. 

 
2.1 Presentasi 

Presentasi dilakukan oleh Narasumber, materi webinar dapat dilihat oleh 
peserta di share screen google meet yang meliputi apa saja fasilitas yang 
disediakan google dan cara penggunaannya. Narasumber memaparkan materi 
yang dapat dilihat oleh para peserta di laptop/ PC ataupun di smartphone. Materi 
juga diberikan oleh panitia kepada peserta melalui Whatsapp Grup yang bisa 
dibaca disaat presentasi materi dan selesai webinar. 

 
2.2 Praktek 

Ketika presentasi oleh narasumber sedang berlangung, para peserta 
langsung mempraktekkan materi yang diberikan seperti pembuatan kelas, 
mengirim kode kelas, membuat tugas, menilai tugas di google classroom. 
Kemudian peserta juga mempraktekkan fasilitas lain yang disediakan oleh 
google seperti membuat dokumen di google doc dan pembuatan formulir di 
google form.  
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2.3 Diskusi dan tanya jawab 

Setelah presentasi selesai diberikan oleh 2 narasumber, disesi akhir acara 
dilakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab yang dipandu oleh pembawa acara. 
Pertanyaan dapat diajukan oleh peserta melalui fitur chat google meet dan 
melalui berbicara secara langsung kepada narasumber yang dituju. Kemudian 
pertanyaan yang diajukan langsung dijawab oleh narasumber. Selanjutnya jika 
waktu sesi tanya jawab dan diskusi telah berakhir, namun masih terdapat 
pertanyaan-pertanyaan yang ingin diajukan, para peseta dapat menghubungi 
narasumber ataupun panitia yang bertujuan adalah pemahaman para peserta 
dapat meningkat. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Dosen mengenai 

Manajemen Pembelajaran Berbasis Google Suite dan Articulate Storyline 3 dimulai 
dari melihat fenomena dari tenaga pendidik dalam melakukan pembelajaran daring 
belum maksimal dan optimal menggunakan teknologi dan platform yang disediakan 
oleh google dan media pembelajaran. Kemudian para tenaga pendidik ingin 
diberikan pengetahuan, untuk peningkatan kompetensi dalam pembelajaran daring 
untuk memanfaatkan berbagai fasilitas teknologi. Selanjutnya berdasarkan 
fenomena dan audiensi dari beberapa tenaga pendidik, kami mendiskusikan untuk 
membuat webinar secara daring melalui google meet dan membahas waktu 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 

Kegiatan ini dilakukan pada hari Selasa 9 Februari 2021 di LKSA As-Shohwah.  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan dua 
pendekatan. Pendekatan pertama adalah melalui pemaparan teori tentang motivasi 
dan kreativitas dalam berwirausaha. Pemaparan atau penjabaran teori dilakukan 
oleh dua orang pembicara dengan menggunakan bantuan alat visual seperti infokus 
dan video tentang kewirausahaan. Untuk merangsang partisipasi peserta, disini 
pemateri melakukan dialog berupa tanya jawab. Materi pelaksanaan kegiatan dapat 
dilihat pada bagian lampiran. 

Adapun metode kedua yang dilakukan adalah melalui praktek langsung. Para 
fasilitator memberikan beberapa alat peraga berupa bross jilbab, lem tembak, pulpen 
berwarna, kertas berukuran kecil dan plastik. Sebelum memulai praktik, fasilitator 
terlebih dahulu menjelaskan dan memberikan contoh bagaimana membuat 
aksesoris bross jilbab dengan menggunakan peralatan yan tersedia. Disini juga 
peserta diarahkan untuk menunagkan ide-ide kreatif yang mereka miliki dalam 
mendesain model dan atau merek yang bisa digunakan untuk menarik perhatian 
terhadap apa yang dibuat yaitu berupa produk bross jilbab.  

Setelah menyelesaikan praktik, kemudian fasilitator beserta timnya 
mengumpulkan produk hasil karya yang dibuat oleh para peserta. Setelah terkumpul 
maka dilakukan penilaian pada masing-masing produk yang telah dibuat. Dari sini 
jelas terlihat masing-masing peserta cukup kreatif dalam mendesain produk bross 
jilbab sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan. Namun demikian, sebagian ada 
yang kreatif, cukup kreatif, dan sangat kreatif dalam menuangkan ide mereka 
kedalam bentuk produk berupa bross jilbab. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan yang diharapkan dan 

berjalan lancar karena kerjasama, koordinasi dan komunikasi yang solid antara 
pelaksana, narasumber, dan pihak perguruan tinggi melalui Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Riau.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimaksudkan untuk menumbuhkan 
semangat berwira usaha bagi anak-anak LKSA As-Shohwah. Kegiatan ini juga 
diharapkan dapat merangsang kreativitas peserta dalam kegiatan berwirausaha 
sebagai pilihan karir di masa mendatang. 

Manfaat pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi manfaat akademis dan manfat 
praktis. Secara akademik, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
insan akademik dalam menegmbangkan teori berupa informasi tentang motivasi dan 
kreativitas berwirausaha dikalangan anak-anak kurang mampu. Dari sudut pandang 
praktis, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan kepekaan 
anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan wirausaha baik secara individu 
maupun berkelompok yang dibina oleh lembaga tempat mereka bernaung 

 

 

4. KESIMPULAN 
 
Lembaga kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) merupakan salah satu lembaga 

yang eksis disekitar kehidupan masyarakat perkotaan khususnya. Lembaga ini 
umumnya adalah penyantun anak-anak yang kurang beruntung dari segi ekonomi. 
Pembinaan atau pemberian proses bimbingan di LKSA sudah bukan menjadi 
rahasia umum lagi sering melibatkan pihak eksternal seperti masyarakat, organisasi 
sosial dan lembaga pendidikan. Ini juga yang dilakukan oleh dosen dari program 
studi manajemen Universitas Muhammadiyah Riau melalui pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat bahwa (grass root). Pelaksanaan pelatihan ini 
dilakukan dengan fokus pada pengembangan semangat dan kreativitas anak-anak 
di LKSA As-Shohwah Pekanbaru. Setelah melaksanakan kegiatan, peserta yang 
terlibat yang umumnya merupakan anak-anak berusia remaja cukup memiliki daya 
kreativitas yaang bisa dituangkan kedalam bentuk produk bross jilbab berdaya jual. 

 
 

5. SARAN 
 
Kegiaatan ini dilaksanakan dalam waktu yang cukup singkat (1 hari) dan ini 

dianggap masih belum terlalu efektif dalam membantu pengembangan kreativitas 
anak-anak di LKSA As-Shohwah. Kegiatan lanjutan sangat diharapkan agar apa 
yang telah dipelajari sebelumnya bisa diaktualisasikan dalam bentuk praktik. Selain 
itu, pembinaan melalui pemberian fasilitas belajar kewirausahaan juga dianggap 
sangat penting agar anak-anak bisa merasakan iklim berusaha secara langsung. 
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